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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untek  mengetehui  pengaruh  lanan  dosis
makulasi Cendawan Mikorza Arbuskula (CMA) Glomns  fascicelatem vang
paling haik responnya terhwdap  pertumbehan dan produksi rumput Gajah
{ Penmivetun purpnrewm 3 ov. Taiwan di tanah Ultisol pada pemotongan ke dua
Penelitian ini dilaksanakan diremaeh kawat dan di laberatoriom Bpausn pakan
ternak, Fakultas Peternakan Usiversitas Andalas Padang pada tanggal 14 Jul;
sampai 27 Agustus 2005, Manfaat penelitian im diharapkan dapat memberikan
mformasi mengenal dosis ingkolasi CMA Clomes foscicufonm terbaik wntuk
pertumbuhan dan produksi yvang optimal pada rompul Gajah (Peraiseiu
purpriretm) o, Taiwan di tanah Ulisol pada pemotongan ke dea Metode yang
dipunakan dalam penelitian ini adalah metode ckspenimen dengan mengeunakon
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan yang dilang sebanyak 4
kali schagai kelompok. Perlakuan yang dibenkan adalah dosis inokulasi OWA
Cilomus fasciculatum @ A - 10 gram‘palybag B = 20 gram/palybag, C = 30
pram/polvbag dan [ = 40 gram/polybag, Peubad yang diukur adalah permumbuban
(tinggr tanaman, panjang daun, lebar davn, jumlah anakan dan persentase daun
dan produksi | produksi segar dan produksi bahan kering ) Hasil penelitian
menunjukan babwa perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata
{P=0.05) terhadap tngel tanaman, panjang daun, lebar davn, jumlab anakan,
persentase davn, produksi segac dan produkst behan kering,

Berdasarken hasil penelitian dapal disimpulkan babwa pengarmh lanputan
dosis inakulasi OMA Clopmes fescicdatem 10, 200 30 dan 40 gramipolybag
menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang relail suma pada rumput Gajah
[Penisesm prperennt) ov, Tatwan i tanaly Ultisol pada pemotongan ke dua,

Foata kunel © Rumput Gajab (Penmisenam purpurenm ) ov Taiwan, dosis inokulasi
CMA CHlomus faseicnlainm, pertumbuhan, produksi, Ulhsol



L PENDAHULLIAMN

A. Latar Belakang

bocberhasilan suatu osaha peternakan rumingnsia tdak  terlepas dan
ketersedigan  hijauan makanan lermak  sepamang tahun, Ketersediaan hijausan
adalah  fakror  wang  =anpal menentukan  keberhasitan produkst  temak,
Meningkainya populasi ternak menuntul penyedian hijavan yang meningkat pula.
Uik mengatasi hal ind perlu pengembanian berbagat jenis rumput unggul, salah
satumva vaitu Romput Gajah (Peasisenem paerpeorenan) o Tavwan. Menume BET
(19971 produksi umput Gagah v, Taitwian adalsh 350-800 ton'hadtabon, tekstur
halus, ridak memiliki bolo pada deun schingee palatabilitas ofch termak tingm,
Produkst bahan kenng oumput Gajal oy, Taiwan pada tanah Ultisol adalah 11,14
ton‘ha'panen { Susilawati, 2004},

Rendahnya produktifitas hijanan pakan temnak dischabkan karena lahan
vang digunakan sebagal lahan pakan termak adalah lahan marginal, tenutama lahan
Ultisal atan Podeolik Merah Funing (PAME) yapz lussnva begitn besar 0
Indonesia. 1 Indonesia luas tanah Ulnsel metpon 483 jutn bekoar vaita sekitar
27% dan Inas daratan Indomesia, dan terbesar dipulon Scmatera, Kalimantan,
Sulawesi, Jawa dan Trian java (Hardjowipeno, 19925 Sanchez (19492 menyatakan
bahwa tangh Ulhsel memilikl tingkat kesuburan tanah yvang rendah, tingkat
kemasaman tingm (pH rendah), kandungan unsor N, P, K, Ca, Mg, 85 dan Mo
renilah serta kKandunoan Al Fe dan Mnoyang timpm schingea membahayakan
pertumbohan 1anaman

Upaya Untok mengatasi masaleh tersebut pocle diambil tindakan sepents

pemanlaatan bioteknolopi, salah sstunya memanfaatken Cendawan Mikoroea



Arbuskuln (CMAL Husin (1992) menvatakan bahwa salah satu upaya entuk
meningkatkan produksi anaman pada anah PME adalab deagan memaniaatkan
jasad renik tanah yaitu Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) Mikoriza adalzh
asosigsi mutualistik amtara cendawan atau jamur dengan tansman, di o mana
cendawan  mendapat  keuntungan  karena melalul akar akan  mendapatkon
karbobidrat untuk perrumbuoban dan perkembangon, sedangkan tanaman akin
mendapatkan tamhalan unsur hi melalui hifa-hifa vane secara aktif maunpu
menyverap unsur har vang lebih banyak, batk unsur hari makoo ataupun mikro
Husin (20021 menyatakan bahwa fungsi CMA cukup banyak untuk lanaman yai
{a) perbaikan sutrisi tamaman, {b) tshan terhadap kekeringan ic) resistensi
terhadap pathogen luar tanaman (d) resistensi lopam berat, (e} bersifat sinergis
dengan tanaman lain, (1) berperan aktil datam siklus putrisi dan (2) meningkatkan
stabilitas ckosisisten.

Pengaruh CMA terhadap tanaman telah barvak ditelti temyata dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, Merianti (1999 melaporkan
fasil penelitian pada tanaman jagung di tanah gambut, temyata dosis 3, 10 dan 15
ram CMA Glomus fascicnfaium tidak membenkan pengarth yang myata terbadap
serapan hara, pertumbuban dan produksi jrgung, sedangkan Husin (2002 juga
melaporkan pada tanmman jagung, pembenian 10 gram CMA - dapat maembenkan
produksi tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan pemberian 20 grum, sedanakan
dosis 30, 40 den 50 gram CMA memberikan produksi dan perstumbuhan yang
retdah .

Pada rumput gembala penpeonaan ChA dapat meningkatkan serapan P

pertumbolian dan produksi (Rami dkk, 20000 Pete. dkk (2003) melzkukan

penshitan & mumah kaca mengenal inokulast ChIA terhadap mumpit Raja.

b



Bengpala dan Gajah, termyata  masing-masing  species  UMA ST YA
kesesuaian vang berbeda denpan species rumput. Elfing (2004) menyatikin
habwa pemberian dosis inokulan CMA Glonus faserentatum pada mmput Cagal
{ Pennisetum prparenn) o, Taiwan pemotongan kedua, produkst dan kandungan
pizinva relatil lebil tingg dari pada inokulan CMA Tainnva {{Homus manifols
dan CFiraspoRT Fasae),

Proscs infeksi akar tanaman oleh jamur mikoriza dipengarubi olch
inokulan jamur mikoriz yang digunakan. Meningkatnya jumlaby inokulan jamur
mikonza menyebabkan tanaman terinfeksi lebih awal sehingea pertumbuhan hibit
dapat maksimum (Husin, 2002 dan Setiadi, 20007 Selanjulnya Elwan (1993}
menvatakan bahwea semakin banyak  jumlah nokulan jamur mikonza vang
dipumakan maka scmakin tingel kelonisasi jamur mikoriza pada shkaer, sehingga
serapan hara dan air juga memngkat.

Sampai sekacang dosis CMA vang tepat untuk momput Gajah ov. Tatwan
belum diketahui, Dar hasil  penclitian  tesdalwlu  pembenan ChA pula
pematongan pertama ditamah Ultisel, menunjnkkan babwa peninghatan dosis tidak
berpengaruh nyvata terhadap pertumbuhan dan produkst dan memput Gajah
cv Taiwan (Mulyawan, 2006). Karena CMA adalah mikroorganisme vang dapat
tetap cksis kalan tanaman lersebut masih hidup maka dilakukanlsh penchitian
lanjutan dengan judul: * Pengaruh Lanjutan Dosis Inokulasi Cendawan
Vikorira Arbuskola (CMA)Y Glomay fascienfutun terhadap Pertambuhan
dan Produksi Rumput Gajah (Permisetem purprrenm) o Toiwan di Tanah

Ultisol pada pemotongan keduva'' .



V. KESIMPULAMN

Berdosarkan hasil penelitian dapat disimpulkan babwa pemberian dosis
inckulasi CMA Glomney Fascicwdatum 100 20, 30 dan 40 gram/polybag
memberikan pertumbuhan dan produksi yang relatif® sama terhadap rompur Cajah

ev. Taiwan pada pemotongan keduoa,
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